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SAMBUTAN
MENTER] EDORDINATOR BIDANG PEMBANGLIFAN MARNUSIA
BAN KEBL DAYAAN

dissalamu'alaibum warohmatullahi wabarokatuh,
LSalam Sejahtera bagi Kita semua

Membangun Indoresia dari pingziran dengan memperkuat daerah dan
desa dalam kerangka Megara Kesatuan Republik Indonesia tetap terus
menjadi pendekatan pembangunan nasional. Desa denzan berbagai
kekayaan alam, kﬁlig lokal, dan keberagaman budayanya diyakini
mampu berperan sentral dalam Angka memperkuat jatidin bangsa,
membangun ketahanan pangan dan konservasi lingkungan, sekaligus
menancaphkan  pondasi  kesejahteraan  dan  pembangunan
berkelanjutan,

Zelama lima tahun sejak 2015, Pemerintah telah menggulirkan dana
desa sebesar Rp 257 trifliun. Jika dirata-ratakan, setiap desa mengslola
dana desa di tahun 201% sebesar Rp 934 juta, Setelah berfokus pada
infrastruktur desa, ke depan, dana desa didorong untuk fokus pada
pemberdayaan masyarakat dan mendukung terciptamya sumber dava
manusia unggul dan desa. Upaya ini diiahﬁvcan dengan menggerakan
simpul-simpul kekuatan desa dalam pengelolaan sumber daya alam
dan menciptakan usaha masyarakat lokal yang member nilai tambah
ekcnomi.

Zeiring berakunya ara Revolusi Industri 4.0 dan Sociaty 5.0 inl, kerja kita
didukung kemajuan teknalogi informasi. Kesempatan ini harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk meningkatkan produktifitas dan
daya saing, termasuk di desa.

Dengan strategi inovasi, semaa Fcﬂ.errsi dan tradisi budaya di desa
menjadi sangat eksotik dan memitiki daya tarik bagi wisatawean. Aktifitas
membajak.  sawah, menanam  hingga memanen padi  menjadi
pengalaman tersendiri bagi wisatawan. Semua aktifitas di desa dan
pesana alamnya dapat dikemas dalam paket wisata yang terintegrasi.
Mulai dari bandara, wisatawan seyopyanya sudab dipandu untuk
menjelajah pariwisata di desa dan kawasan perdesaan.



kerasama  multipihak  diperlukan baik  dalam  pembiayaan,

pengembangan destinasi, penerapan standar Layvanan, penguatan rantai
pasok industri pariwisata desa wisata,

Parnbangunan dess memiliki peran strategis untuk menjaga keutuhan
wilayvah NERI di ‘satu sisl dan di sisk lainmys untuk membangun manusis
Indonesia yang tangguh, mandid dan kreatif,  Pembangunan dan
pemberdayaan  desa  akan  mampu  mempercepat | pengentasan
kemizskinan dan menahan laju wrbanisasi dalam rangka pemanfaatan
bonus demografl secara optimal,

Saya vakin sektor pariwisata dapat meninghatkan kesejahteraan
masyarakat di desa sehingga dapat menjamin kebarlanjutan kegiatan
ekanoml lokal dan daerah baik untuk generasi masyarakat desa sekarang
maupun yang akan datang. Pengembangan poternsl pariwissta desa jugs
dapat mempercepat kemajuan dess dard desa bertinggal menjadi
b hembang vang pada akhimya mampu menjadi desa mandiri,

Pernarintah melalui koordinasi oleh Kemenko PME terus mendorong
pengembangan desa wisata. Berbagai spot dan pengalaman di desa
dapat menjadi objek wisata yang menarik. Bagaimana cara membangumn
Desa Wisata? Jawabannya tentu ada pada Buku "Pedoman Desa Wisata™
i

Akhir kata, saya mengapresiash terbitra Buku Pedorman Desa Wisata ini
dengan harapan dapat memberikan manfaat dan kemudahaan bagl para
pemangku kepentingan di desa dan daerah dalam pengembangan Desa
Wisala,

Setamat membaca dan mengembangkan Desa Wisata,

Wassalarnu alakum warzhmatullabd wa barakatuh

Jakagta, September 2019

Puan Maharani



SAMBUTAN
MEMNTERI PARIWISATA REPUBLIK IMCCRES A

Assalamualaikurm Warahmatullahi Wabaralkatih,

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo telah menetapkan
Mawacita sebagal program prioritas pembangunan Kabinet kerja 2015 -
2019, Sektor kepariwisataan lmbuh menjadi-sekior unggulan dengan
perumbulan vang cepat dan menjadi lokomotif untuk penerimaan
devisa negara, pengembangan usaha, pembangunan infrastrekiur serta
penyErapan Denaga kerja,

Indonesia mermpurryai beraneka ragam budaya, sefarah dan tradisi
yang terdapat pada desa-desa vang térsebar dan Sabang sampal
Merauke, Panorama keindahan yang dimiliki perdesaan di Indonesia,
memilki keunikan daya tarik tersendicl bagl masyarakat global, ini
merupakan potensd vang barus kita tumbub kembangkan dan berdavakan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakal desa sekalipus menjaga
kedestarian alam dan kearifan lokal setempat, semakin dilestarikan
semakin mensejahterakan,

Saal ini Parlwisata diakul sebagai sektor strategis perekanamian
Indonesia. Sebalumnya paradigma pembangunan desa lebih fokus pada
"Membangun Desa” namun kinl manjadi "Desa Membangun”, Perubahan
ini tentunya mengubah pola lama dalam pembangunan desa; dimana
jika dahulu desa hamya menjadi objek pembangunan Kin desa menjadl
subjek pembangunan it sendirl, Hal ini membuat masyarakat desa pun
menjadl memilikl peluang untuk membangun sendind desanys sesual
keungpulan yang dimiliki, salah satumia adalah seltor pariwisata,

Sebagaimana amanat Presiden Republik Indoanesia untuk
mansinergikan desa dengan pariwisata sebagai fokus pengembangan
pertu mempunyal strabegi 3C, valtu CEQ Commitment  yang berarti
membangun komitmen bagl pemerintah daerah dimulal darl desa
sampai provinsl; Competence yang berarti desa mempunyal masyarakat



yang berkompeten untuk membangun desanya sebagai desa wisata;
Champion yang berarti menciptakan agen perubahan melalui masyarakat
unggul yang berkontribusi tidak hanya bagi desamya, namun juga desa
lainnya dengan mengikuti perkembangan teknologi dan digitalisasi.

Terbitnya Buku Pedoman Desa Wisata ini diharapkan akan
memberikan semangat dan pembelajaran dalam membangun desa
wisata i seluruh Indonesia. Buku pedoman ini merupakan komitmean
bersama Kementerian Pariwisata dengan kementarian terkart agar
dapat dimanfaatkan alsh para pemanghu kepentingan di desa.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan Bebudayaan,
Menter Dalam MNeger, dan Menteri Desa, Pembangunan Daeah Tertinggal
& Tramsmigrasi atas kerjasamanya mendukung dan memperkuat Buky
Fedaoman Desa Wisata ini, semoga dengan semangat Indonesia
Incorporated, desa menjadi sejahtera.

Salam Pesona Indonesial
Wassalamualaihum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta,  September 2015

Ariaf ¥ahya



SAMBUTAN
MEMTERI DALAM NEGERI REPLBLIK INDONESIA

Assalamu'alaikum warchmatullahi wabarolkatuh,
Salam szejahitera bag kita semua

Seganap puji dan svuhkur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas rmhmat dan karunia-Nya dengan sefesaimya penyusunan Buku
Pedoman Desa Wisata.

Desa merupakan aset yang penting dan mendapat perhatian khusus
dari Pemerintah dengan dikeluarkannya UU Momor & Tahun 2014
tentang Desa vang membertkan kewenangan yang lebih besar kepada
masyarakat desa untuk membangun wilayahnya, Hal ini dikarenakan
pembangunan dan pengembangan desa merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari perwujudan dan pefaksanaan pembangunan nasional
yang bertujuan untuk meningkatkan dan memeratakan pendapatan
masyarakat, kesempatan kerja lapangan, berusaha meningkatkan akses
dan kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah. Oleh karenanya,
saya menyampaikan apresiasi dan mengucapkan selamat dengan
tersusunnya Buku Pedoman Desd Wisata ini.

Kebijakan nasional yvang menjadikan sektor pariwisata sebagai masa
depan Indonesia tidak terfepas dari potensi alam Indonesia sebagai
negara kepulauan yang kava akan pantai, laut, pegunungan, suku, dan
bahasa. =zerta budaya. Salah satu potensi pariwizsata yang patut
dikembangkan adalah Deza Wisata yvang merupaksn perpaduan dari
Desa dan Pariwisata, Namun pembangunan dan pengembangan Desa
Witata inl selayaknya ditunjang dengan data dan informasi dalam
perencanaan yang terstandardizasi.

Desa Wisata merupakan suatu bentuk penyesuaian antara akomodasi,
atraksi dan fasilitas pendukung lainnya yang disajikan pada suatw
struktur vang menyaty dengan kehidupan masyarakat setempat. Cleh
karenanya, Desa Wisata harus memiliki konsep vang matang agar
menarik umtek dikuenjungi wisatawan,



Walaupun hanya sebagai salah satu produk wisata  alternatif,
pembangunan dan pengembangan Beza Wisata barus direncanakan
secara kemprehensif dan holistik agar tujuan dari Konsep pembangunan
dan pengembangan Desa Wisata yang berhesinambungan tercapai yakni
keberlanjutan lingkungan, sosial dan budaya masyarakat lokal,

Buku Padoman Desa Wisata ini merupakan panduan bagi selurub
stakeholders terkait didalam membangun dan mengembangkan Desa
Wisata mmlalul perencanaan dan penataan desa wisatz  yang
terstandardisasic

Akhir kata, dengan tersusunnya Buku Pedoman Desa Wisata dapat
memberikan panduan dan manfaat bagi zemua pihak yang teribat
khususnya Pemerintah Daerah di dalam membangun dan
mengembangkan Desa Wisata di Indonesia,

Sekian,
Wazsalarmulaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh,

Jakarty, Se ber 2019




SAMBUTAN
MENTERIDESA, PEMBANGLNAN DAERAH TERTINGGAL
OAN TRANSMIGRASE

Sgjak Tahun 2015 pemerintah tefabh mem@lurkan Dana Desa sebanyak ®p
257,45 Trliun kepada 74,957 desa sefuruh Indonesia dengan rata-rata Rp SO0
duta setiap desa. Bahkan Presidan Jokowi berkomitmen 5 tahun e depan akan
menzpelantorkan Dana (esa hingea mencapai Rp-406 Trilivne Kini desa tidak
lagi menghadapi masalah kelurangan anggaran, persoalannya lebih kepada
bagaimana meningkathan kualitas penggenaan Dana Desa. Pada konteks ini
dast-desa membutuhkan panduan din conteh praktik-praktik baik dalam
pembangunan desa sebagai roferens, sehingza pormanfaatan Dana Desa akan
samakin baik

‘Wizata desa memilild peran penting dalam pengembangan pariwizata nasipnal
Berdasarkan data Potensi Dasa 3018 dan Pusat Data dan Informasi Kementerian
Deza POTT, terdapat T.275 Desa Wesata, Data tersebut belum  tesmasul
pariwisata buatan, Ada banyak desa yang telah sukses mengembangkan desa
wisata mefalus BUM Desa separti Desa Pongpak di Klaten, Daza Pujon Kidul di
Malang yang pendapatanmya jauh lebih besar dibandingkan Dana Desa vang
diperaleh,

Saya sangal senang karena Buby Pedeman Desa Wissta inl tdak hany
mengelaskan tahapan dan sirategl implementasi penpembangan Desa Wisata.
Mamun, banyak mangulas praltik-praktic baik penpefclaan Desa Wisata
Haraganmya akan menjadi refarensi dan juga inspdrasi bag masyamakat desa
bagaimana mengembangkan parivisata khususnya dan Dana Desa,

Sahagai penutup, saya menyampaikan terima kasib dan panghargaan kepada
selurub pitak yang terdibaf dalam penywsunan dan pessrbitan Bubku Pedoman
Desa Wisata, Samaga buku ini bermanfaat dan menjadi referensi bagi Kepala
[esa, BUM Desa dan masyarakat vang maw mengembanpkan Desa Wisata, serta
barbontritusi datam upaya percepatan pembangunan desa, Membangun Cesa,
Membangun Indonesial

Jakarta, September 2013

Eko Putra Sandjoj
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A. LATAR BELAKANG

1. Tren dan Motivasi Wisatawan

Tren perjalanan wisatawan saat inl mengalami perubahan yaktu dan wisata
massal {mass townsm) ke arah wikata alternatif (alfermative touriem), Perubahan
ini mengarah pada jenls kegiatan wisata yang berorientasi pada wisata slam atau
Budaya lokal dengan tujuan wuntuk meningkatkan wawasan, petudlangan, dan
balajar, sepert] wisata petualangan [advendtire townsm) - mendaki punung (hikingl,
berjalan {brekkingl, dan Jugs wisats yvang menawarkan pengalaman langseng
kepada wisatawan seperti wisata perdesaan (iflfage towrism), dan sebagainya.

-
o

WISATA MASSAL WISATA ALTERNATIVE WISATSA PERDESAAN
(Mass Tourism) [Akbernative Tourism) iVillage Tourism)
~Mofhedai paia relrpsd) b Farmbak ke alam . Sabagai daya i Bersatd
- Qv posdla cheslinasi - Irberakni denipes makparakal - Wikaa aRematil lem etk yang
popsuker Bkl masyalen it s prrcennis
- Dapntari ; Sen, Sand, Sun = [hwpa tarik; helajar badwoa i ki rilan lokel masyaraks

arbajis alrakal

Perubahan dar wisata massal menjadl wisata altersatil inh memberikan
keuntungan bagi desa wisata untuk bisa menjadi pilikan dalam pengembangan
pariwisata. Karena pada desa wisata umumnya memilikl keragaman produk vang
dapat ditawarkan kepada wisatawan dengan produk utama yaitu kehidupan
sehari-hari masyarakat di desa. Pengalaman yang diberikan kepada wisatawan
berups keragaman budaya, keunikan alam, dan Karya kreatif di desa,

2. Penpertian Desa Wisata
Desa wisata adalah wilayah administratif desa yang meamiliki potensi dan
keunikan daya tarik wisata yang khas yaltu merasakan pengalaman keunikan
kehidupan dan tradis masyarakat di perdessan dengan segata potensiny, Desa
wisata dapat dilihat berdasarkan kriteria :
a, Memilikl potenst daya tarik wisata (Daya tarik wisata alam, budaya, dan
buatan/karya kreatif}
b, Memllikl kamunitas masyarakat;
c. Merniliki potenst sumber dava manusia lokal vang dapat tedibat dalam
aktivitas pengembangan desa wisata
d. Memilikl kelembagaan pengelalaan;
. Memiliki paluang dan dulkwngan ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana
dasar untuk mendukung kegiatan wisata;
. Mamiliki potenst dan peluang pengembangan pasar wisatawan



Dalam pengembangan desa wisata, prinsip pengembangan produll desa wisata!

. Keaslian :atraks yang ditawarkan adalzh aktivitas asli vang teradi pads
rmasyarakat di desa tersebut

b, Masyarakat setempal s merupakan tradisé yang dilakukan oleh masyasakat
dan menjadi keseharian yvang dilakukan oleh masyarakat

c. Meterlibatan mosyarakat : mesyarakat terlibat secara aktif dalam aktivites o
desa wisata.

d, Sikap dannllai: tetap menjaga nilai-nllal yang dianut masyaralat dan seswal
dengan nilai dan norma sehari-hari yang ada.

. Honservasi dan dave dukung @ tidak bersifat merusak baik dari segl fisik
rmalpun sosial masyarakat dan seswai dengan daya dukung desa datam
MmEnRampUng wisatawan

Desa wisata mampu mengurangl urbanisas! masyarekat dare desa ke kota
karena banyak aktivitas ekonomi di desa yang dapat diciptakan, Selain itu juga,
desa wisata dapat menjadi upays untuk melestankan dan memberdayakan potensd
Budaya lokal dan nilai-nitai kearifan tokal (local wisdom) yang ada di masyarakat.
Terdapat jenis-jenis desa wisata yang dapat menjadi acuan, antara lain:

a Desa wisata berbasis keunikan sumber dava alam vaitu desa wisata yang
menjadikan kondisi alam sebagai daya tarik utama seperti pegunungan,
lermibah, pantal, sungal, danau dan berbagai bentuk bentang slam yang unik
lainmya,

b, Desa wisata herbasis Reunikan sumber daya budaya bokal yaitu desa wisata
vang menjadikan keunilkan acat tradisi dan kehidupan keseharian masyvarakat
menjadi daya tarik utama seperti akiivitas mata pencaharian, religi maupun
bentuk aktifitas lainma,

€. Desa wisata kreatif yaitu desa wisata yang menjadikan keunikan aktifitas
ekaneml lreathl darl kegiatan industel romah tangea masyarakat lekal, baik
berupa kerajinan, maupun aktivitas kesenfan yang khas manjadi daya tarik
utama

d, Desa  wisata berbasls kembinasi  merupakan  desa  wiata  yang
mengkombinasikan antara saty atau lebih daya tarik wisata yang dimiliki
sepertl alam, budaya dan kreatif

3. Pendekatan Pengembangan Desa Wisata

Pada pengembangan desa wisata, terdapat 2 (dua) pendekatan yang perlu
dperhatikan, valiu Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat dan Pembangunan
Pariwisata Berkelanjutan,

3.1. Pembangunan Parwicata Berbasls Masyarakat

Yaitu pangembangan pariwisata yang menitikberatkan pada peningkatan
kesajahteraan masyarakat. Kegiatan pariwizata ini dimiliki, dioperasikan,
dikelola dan dikooedinasikan cleh komunitas, yaltu masyarakat, Pembendayaan
masyarakat periu didasarkan pada hal-hal sebagai berikut:

#. Memajulkan tingkat hidup masyarakat sekalipus melestarikan idaentitas

V1 7 LA Y REE AR P Ty it R i



. Megningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis sehkaligus
mendistribusikan merata pada pendueduk lokal.

. Berorientasl pada pengembangan uszha berskala kecll dan menengah
dengan dava serap tenaga besar dan bergrientasi pada teknologi tepast
Euna.

. Mengembanghan semangat kompetisi sekaligus kooperatif,

. Memanfaatkan parwisata seoptimal mungkin sebagai agen pemyumbang
tradizi budaya dengan dampak seminimal mungkin.

Terdapat 8 kriteria Permbangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat:

SUB-KRITERIA

1. Kepemilikan dan 11 Terdapal pengelolasn yang
ke pengunzsan oleh efebiil dan ransparan.
masyarakiat, 12 Legaitaslembagaeiompok

53 wisata,
1.5 Memiliki panpelolaan yang
afgktif dan transparant.
1.4 Memiliki kemitraan yang
afekiil

2 Kontribusi lerhadag 21 Menjaga rartabat
kesa|ahteraan sosial mandsia.

232 Pembagian blaya dan
keuntungan yang adil.

2.3 Memiliki jaringan ke
akonormi lokal dan reglonal,

2.4 Melestarikan sumber daya
alam,

3, Kontribusi untuk menjaga 1.1 Melestarikan surnber daya

dan rmeningkatkan kualltas alam,

linghungan 3z Abaivitas konservas niuk
meningkatkan kualitas
lingkumngan,

4. Mendorong terjadinya g1  Terdapatinteraksi antara
partisipasi interaktif antara tarny dan masyarabat lakal.
masyarakat kakal dengan 3.3 Keberlanjutan produk -
pengunjung (wisatawan} produk pariwisata berbasis

masyarakat.



SHB-ERITERIA

5, Jasa perjalanan wisata dan 5.1 Kualitas dan keahlian
pramungisata yang pramuwisata dess wisata
beskualitas [ ) Memastikan kualitas

perjalanan wisata

&, Kualitas makanan dan &1 Kuafitas pelayanan makanan
i numian dan minuman

52 Memastikan makanan dan

minurman yang berloualitas

T Kualites akomeodasi Tl Kualitas pelayanan
akampdasl

T2 Memastikan pengetolaan
akormodasi yang barkualitas

a. Kinarja Friendly Tour Bl Kesnibrnen kepada nils-niai
Ohperation |FTO idel desa wisata

B2  Hontribus terhadap
perfindungan masyarakat
dan alam

8.3 Dukungan terhadap ekoncmi
Iakal

5.4 Mempromasikan indahnya
piriErian,, pengetalinan
dan penghargaan

8.5 Menmprosmesikan pengalaman
vang memuaskan dan aman
bagi wisatawan dan
sy arakat

3.2, Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan

Yautu p-u-ml::-.angl.m.'m pariwsata yang menyniml_:-.nngi::un 3 :‘rig.a_l L :,raifu
ekonomi, lingkungan, masyarakat. Pembangunan pariwisata berkslanjutan ind
memilikl tujuan utama yaitu peningkatan kualites hdog, memperkuat mikal budaya
dan masyarakat dan memberikan nilai tambah perekonemian masyarakat,

U pragary: pode pernerpew no, L labun FILE leelarg oo rperelerogen meridrials i prjeian



Dleh karena [tu, setldaknya pembangunan parlwisata berkelan|utan harus
memenubi syarat:

MASYARAKAT EKONCOMI LINGKUNGAN
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4. Landasan Hukum Tentang Desa dan Turunannya.

» Undang-Undang Nomor & Tahwn 2014 tentang Desa;
Spirit Ctonomi Daerah melalul konsep desentralisasinga, membawa sebuah
terobosan baru dengan mengubah paradigma  pembangunan desa,
mengingat sebelum UL inf diterbitkan desa tidak lebih hanya sebagal obyek
pembangunan, kini dengan hadimya regulasi baru yang bamyak mengatur
desa, menjadikan desa sebagai subyak pembangunan dan dan membangun
desa menjadi desa membangun,



Peraturan Pamerinbal B Nomor£3 Taluen 2004 I:H'll:.'rl.g Paratbura Pelakeanaan
Lndang-Undang Homor & Tahun 2014 tentang Desa;

Paratusan Pemerintah Rl Nomar 47 Tahun 2015 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan
LI Maemioe & Tabwin B34 tentang Deca:

Paraturan Pamenrtah Rl Nomar G0 Tahun 21014 tentang dana Desa yang
hersumber dar| APBR;

Feraturan Pemenntah Rl Namor & Tahun 2016 tentang perubanan Kedua
atos Peraturan Pemerintah Momor 60 Tahun 2014 tentang dana Desa yang
bersumber dar| APBMN:

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Al Momor 11 Tahun 3319 tentang Frioritaz Penggunaan Dana Desa Tahun
a2,

Peraturan Menteri Dalam Yegeri Rl Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Tekinis Peraturan Desg,

Parsturan Mentesl Keuangin Bl Momor 45/PME07 3006 TentEng Tita Cara
Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan , Pemantausan dan Evaluasi Dana
Desa;

kota Kesepahaman Antara Kementerian Pariwisata Bl dengan Kamenterian
Deza, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor: HE.13
(ESQ01 MPROLE, Momor - 10,/8-DPDT KBS 2016 Tentang Pengembangan
De=a Wisata.




B. PENGEMBANGAN DESA WISATA

1. Tahapan Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan Desa Wisata dapal dijabaskan dalam 1 tahapan, yailu Rintisan,
Berkembang, Maju dan Mandirl. Tahapan inl mengeambarkan posisl desa wisata uniuk
dapat dilirat program yang dapat dilakzsanakan sesual tahapannya,

01 RINTISAN

Masih berups pobensi yeng dapat diembengkan untok mengsdi destinasi wissta,
Pengeirisxangan sarana prasard na wisala mas Terbatas,

Belum ada/masih sedikit sekall wisatawan yang barkunjung dan berasal dar
iy ar bt dekitar

Kesadaran masyarakat terhadap patenst wisata befum fumbuh,

Sangat diperukan pendampingan dari pibak terkait [pemerintah, nasstal

02 BERKEMBANG

& Sudsh mulsi dikeral dan dikunjungi masyarakat sekitar dan pengunjung dari
Tuar claerah,

Ludsh terdapat pengembangan sarana prasarana dan faaditas parksiz=ata,

Sudlak mulai eedigts lapaagan pelbarjann dan skinallad @konaims gl masearakal
Kesacan masyarakat terhadap patensl wisata sudah malad tumbah,

Mazih memestukan pendampingan dari pihak terkait {pemerintah, meastal.

fep

e

poan T

@ U AL U

Margparakat suclab s peniya sacar akan potens Wit Sl pengerhangan.

‘Sudah menjadidestinasi wiata yang dikenal dan banyak dlurpungi oleh sisstavean,

TRr miasu K wisalaan mancanegan,

c.. Larana prasaranadan fasilitas paiwisata sedah memadal

d, Masyaraka sudab berhemampuan uniak mengeiols usahe parreisata melalul
podctarads (ke kampok kara lokal,

e Masyarakat sudah bedemamguan memanfaatkan dana desa untuk pengembangan
dasa wisata,

04 MANDIRI

A, Masyarakat sudah memberikan inoessi dalam pere miben gan podens| wissis
desa tdiversifikas preduls) manjadi unit kewimusshaan yang mandin

h.  Surdsh menjadi destines wisats yang dkenal oleh mancanegara dansudah menevapian
ke keberlanjuian yang disbui odeh dumia,

. Sarana dan prasarana sudah mengikuti standar internasional minsmal ASEAN.

. Penpelalasm dess wicata sudah dilakison secara kolaboralil sntar sektar dan
pantahedin sudah berdalam b,

&, Dana desa menjadi Bagian perting dalam pengembangan inowvass divversiBicasi
proclih s ata df desa velsata

L Desasudah mampu memanizatkan digitalisasi sehagal bontuls promosi mandin
(Fampu memBuat B lan preemcsi dan menjual secsm masdici melalud digitalisasi dan
bebnalogi|

2, Strategi Pengembangan Desa Wisata

Diestinacs Parlwisats adalah kawasan geagrafic vang berada dalam satu atau lebdh
wilayah adminmistratif yang di dalamnya terdapat daya tark wisata, fasilitas urmum, fasil-
itas partwisata, aksesbilitas; serta masyaakat yang saling terkait dan malenghkapi ter-
viniingad kepariwisatasn (Undang-Undang Keparisizatasn Nomoee 10 Sabun 2008),

TE




2.1 Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas {3A)

2.1.1

Z.1.2

2.1.3

Abraksi

Atraksi atau yang biasa disebut Daya Tarik adalah aset-aset yang
dapat menarik wisatawan domestik maupun Internasional. Daya
Tarik memberikan motivasi awal bagi para wisatawan uniuk
menmunjungi sebuah dastinasi. Daya tarlk dibagi menjadi 3 kategaori
yalbu;

Alarm {Nature)

Beindahan bentang alam dan pemandangan, fauna dan flor,
cuaca, akthvitas sepertl menjelajah alam, bersepeda gunung,
menungeang kuda, memanjat tebing, menyelam dan saorkeling,
dan safarl, melakukan pendakian, berkemah, diving, stomeling,
peopark, berkunjung ke taman Nasional, wisata pesisic pantad, QI

Budaya [Cilture)

Sejarah; seni dan kerajinan, acara dan pertunjukkan, masyarabat
lekal, masakan, dan aktivitas seperti misalnya meanghadir festival,
Heritage, upacara adat, balajar tarian, Sejarah dan warisan budays,
mempeiajan keadaan masyarakat, kebiasaan, adat Etiadat, cam
hidup, kebudayaan dan senl mereka, serta keanikan [ainnya,

Buatan Manusia {Buiff)

Monumen sejarah, situs warisan budaya, bangunan keagamaan,
fasilitas konferansi dan olahwaga, aktlitas seperti misalnya bunjungan
ket miuseum, burkota yang dipandu, kupjungan bisnis, mengikuti
kegiatan pertanian, menanam padi, membajak sawah/petermakan
dan daya tarik buatan manusia lainnya,

Aksesibilitas

Be=a wisata harus dapat dijangkauw, tersedianya sarana, prasarana
dan: sistam bransportasi yvang memodahkan wisatawan dari dan
menuju ke destinasi desa wizata, baik jalur laut, darat dan wdara,
Wisatawan juga harus dapat beperglan deagan mudah di sekitar
destinast pariwisata,

Amanitas

Kelengkapan sarana, prasarana, peralatan, dan amenitas yang
mendukung aktivitas dan layanan wisatawan. Hal inl meliputl
infrastruktur dasar seperti layanan umum, transportasi publik dan
jalan, di samplng layansan langsung bagi wisatawan sepentl informass,
rekreasi; pemandu wisata, operator wisata, katering {jasa boga) dan
fasilitas belanja.

2.1 5DM, Masyarakat dan Industri {SMI)

i |

S0M
Sumber Daya Manusia yang bekerja dan teribat langsung dalam
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223

penpgembangan desa wisata vang menyediakan barang atau jasa
bagi wizatawan dan penyelenpggarasn pariwisata. Pariwizata
bersifat pacat karya, temaga korja soktor pariwisata yang terlatih
sesuai dengan kapasitas yang diharapkan.

Masyarakat

Masyarakat di dalam dan di sekitar desa wisata terlibat dan
mendukung peryelenggaraan parwisata, Masvarakat terlibat aktlf
selugs-luasmya bersama pemanpku kepentingan seperti pemarintah
pusat, daerah dan pelaku usaha pariwisata. Setidaknya masyarakat
memahami gerakan sadar wisata dan sapta pesona.

Imdustri

Berbagai wsaha, terkait dengan fasiitas pariwisata yang menyediakan
harang atau jasa bagl wisatasan dan penyelenggaraan pariwlsata,
Pada desa wisata diharapkan industri dikelola langsung. oleh
masyarakat, antara lain penyedliaan usaharumah makan, penyedia
|asa trandportasl wisata, penyedia perjalanan wisata, penerjemah,
pemandu, dan lain lain.

2.3 Branding, Advertlsing and Selling {BAS}

1,31

232

233

Branding

Permbuatan slogan/tagiine desa wisata sesuai dengan karakteristik
dan konsep desa wisata yang ingin dibentuk sebagal ciri khas dari
desa wisata yang dapat mudah dilngat oleh wisatawan
Advertising

Promosi desa wisata kepada wisatawan, baik dar menggunakan
media cetak moupun ondine untuk menank minak wisatawan wniuk
berkunjung ke deca wizats,

selling (Misi Penjualan)

Dapat dilakukan dengan mengikuti event separti travel fair, bazar,

parmeran dungan s warkan atrakst dan procuk wisaky yang ada
di desa wisata

Lalain ltu, pada era digital seat inl, desa wisaty dapat memanfaatkan media digital

sobagai sarana promosi desa wisata rmalalui;

Pengzunaan Midia Sosial sebagai media promasi misalnes Facebook,
Instagram dan Youwtube

Menentukan segmentas wisatawan yang Ingin ditufu, umumnys

berdasarkan wmur, dan asal wisatawan, Segmentasi ini akan menentubkan

ciafa berpromaosi, sebagai contoh

1,

P

Facebook: ditujukan bagl keluarga dan wisatawan secara general,
umumnya atraksi yang dipasarkan adalah atraksi vang
menyenangkan dan dapat dinikmati bersama heluarga



b. Instapram: ditujukan bagiwisatawan muda, umumnya atraksi
warng dipazarkan adalah strale dengan pemandangan
inckak.

€. Youtube | ditujukan bagiseluruh kelangan wisatowan, smumnya
atraksi yang dipasarkan adalah aktiitas yang dapat
dilakulkan di atraksi wisata tersabat,

Perggungan Media Gambar dan Yideo vang menarik.

Penggunaan Bahasa yang parsuasif atau menarlk minat permbaca untuk

membaca kebih jaub.

Pada segi penjualan, digitalisasi dapat dimanfaatkan dengan mendaftarkan

atraksl desa wisata ke dalam website marketplace atau website yvang

maenjual atraksi wisata, sepearti traveloka, Agoda, ITX dan lain lain.

Mambuat website desa wisata, dapat memanfaatkan halaman biog

gratis seperti blogspot untuk dapat menuliskan secara lengkap tentang
desa wisata,

3. implementasi Program

Abralezi, Mezenbildon, Amensas [AA]

1 Hrﬂmﬁhﬁﬂw Mﬂ'ﬂld&ﬁ‘hﬂm
desd darl sema aspek

RINTISAN 2 Mensosialisasikan potensi kepada seluruh masyarakat

:: lq rencana hﬁmwum
ths pavegerntaagan fasiitas dan samna prasanana

L implementasi rencana pengembangan potens dan karakieristik

BERKEMBANG dhisa meradi doyi tarik wisats ulama dan pendubung

2. Menyesun paket wisata berdasarkan potens dan kamkter dosa
5 Penpembangan fasilitas dan sarana prasarana rendukung wissta

I Hﬂihﬂ‘ﬂmm mh!ﬂliﬂl
Z Memperkaya mﬁwmhﬂmmm

dhesnpa perkarbangan
i ﬁmmnmnmmmmmhmhm
kebrubuhar wisats

1. Melakukan irovasidiversdikasi produk ketiih dar satu berbass
keviirausabasn mardif rasyarakatiya Sesuai dengan pasar yang
tapat,

dengan destings lain,

2 Mengmplementasban daya dukung destinasi pada pengelolaan
kurijurgan wisstawan sesusi dengan kondep pariwisata
hbeselanijutan



ALras, Aaaesibrinan, Aoienstan [ 34|

RINTISAN i hﬁﬁw dmm

1. Parbadbamn akses jalan linghungan
FERMEMBANG 2 Pemazangan rambu-penunjok arsh

MAJU 1. Penyediaan anghulan wisata i dalam dan menuju ke desa wisata
1. Penyediaan Anghutan wisata ramah ling&Lengan dan secisad dengan
kearifan lokal
MANDHRI 2, Ak egdens wisaln ramuah linghkungsn dan aman bapi anak saria

penyandang disabilitas
& Penpembangan akses melalis digitalisssi

ASPEK
Atradol, Movesibrindan Amerstac [IA]
Faningkatan kebershan desa wisata dan Fenyedias sarana dan
prazarana umum, sepert
Listrik atasi sumber pangeangan lalnoys:
Ketersediaan air bersit; ;
Anringan tebebamienikis otau syl telepon setiler, d
Fasilits lmsamanan
Heae kebantomg, warnet, d-unﬂlH
Fasllitzs kesehatan
Fasilitas Sanitasi dan kebersihan: toiet umum, tEmjat sampah;
Fasilitas ibadaly;
Fasilitas rekraasi: fasilitas bormain, fasilitas alahraga, fasilitas
prinkan Buski;

1
z
3
i
5
3
¥
]
a
10,

Fasilites Pusat Info rimas| Pasivelsatn DeshBowasan perdesssn

terkalt: dapat mamanfaatkan kantorbangunan desa, barastay
BERKEMBANG Satgaswisala;

Tempat perjualan cendern maka;

Petayanan panyediaan makanan dan miraman seperti mstoran

et wargs setemgal dengan menu minimal miskanan khas
Parediaan akamodasi sepert hamestayosman

mmmmﬂTMHMﬂ desa wisata dan
rapkan kasnep keberlanjuta
Peninpkatan jumiah namah pendudisk yang dipabal jebagal

hoimastay
mmmmnm mmfmm]
i m;&mmﬁmmmum toilat

lahan parkir
; mmmmmmm -8
dan anak-anak di pusat desa atau kawasan perdesaan

R it el asnanitas sebagsl Bagian dan atrabsi dengan
desain yang berearifan okal




SMIAROM, mmasyarn LI| wlsiri|

'""11"1—' TaberiALs en|ach
o ok masyarakat 5-. mh' mmm dalam
pembangunan desanya

Wernberikan pelatihen kepada kelompok masyarakst dergan berb-
BERKEMBANG aga macam  keforampilan sesusl demgan karakter dan potansi
prackik yang dimiliki desa

Y [ e i e
MAJU : wmwmmm s
€ WMMHWWMHMM

L Meningkatkan pespedahuan dan kemempuan SOM dalam hal
pl-amhmpn produb dan pengelolaan desa wisata dari hula

.'inrtlﬂhml Hompatens| SDM Parlwisata
Meningiatkan kemampuan S0M tentang digitalisasi.

MANDHIRI

ASPEK

Gl S0, masgarakat, indi

L mwwmwww

RINTISAN 2 wwwﬁnmhm
1. mmrtmmmnmmkﬂmuuﬂandmmumm
BERKEMBANG yamg bebilh modern, misalrga koperasi
E Membentuk Farim Koo reasi Dess Weats di dasrah
L Memparkust helembagaan dan manajemen d
MhMMMﬂmm
o R e oo s
rutin dergan maten yang bebih tnggi
L Mengembangkan kelembagaan yang terintegrasi dengan
MANDIZI penpelolaan secara profesional dan terpusat
-y 2 Wembentuk forem kamunikas antar komusnitas dan

e ks b Srsosisi s e deas secarn mandifi,
ASPEK !

Sl {SOM, maszarnkal, indistr|

L Mengidentifikas senvan potensi lokal sebagal modsl bersama
RINTISAN [S0M, Kebompik Masyarakiat, &zet Desta, Sarana dan Praarana)

1 Mengembangkan potensi loksl menjadi modal dalam bentuk
BERKEMBANG daya tarlk, produk wissa dan fRsiitas pendulung




Malu
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MANDIRI

RINTISAN

=]
2, BERKEMBANG 3

L
2.
MAJU
]
4

o

MANDHIE

Kombuka peluang msstas: beelk o lingsup intemal mavpun
eksbermal desa demgan prinzip saling menguntengkan Dwin win
sohitiang.

Menoiptaian komunits dan masamkat iklim bevwirssabhaan
yang mandirl dan terintegrasi dengan lembaga keuagan
setempat dan BLIMDES

Menciptaicen rvestas mandin dan masyarakat [oked bailc
SOCATA pETRIanEan ataupun belompedloenenites

PROMOSI DAN PEMASARAN

Menyus=in Enformasi mengenai pobends den karakber teris
procuk yvanp aan dipasaekam ook sesal

Manyusan paket wisala dan medakan promash 08 De masaian
[fm trip, roadshow, penyebaran bahan promosi]

Mambungun sishern promoesi dan peradaran melahi (hrasur,
Ipaflat, propasal, webisite statls, papanipeta pefunjuk dan
infarmasi di kempal yan g strabegs|

Memperiuas pemasaran paket vwista

Kempesentaaikan inbarmasi mengens patessidan
kounggalankarakter ik produk

Membangun kerjasarma dan jaringan dengan berbagai pihak
[A5ITA, PHAL BFW, dan lain-ain]

Memperkusl branding desa wisala

Wianjual den mempromosiian atrabsl sorta dasa wisata secarm
mmandin melalui sarana digital

Baroerjnnama dalaen melalidan pramasi [co-branding] dengan
pihak lain




C. PENYELENGGARAAM DESA WISATA

Penetapan Desa Wisata
Penstapan Desa Wisata melalul beberapa tahagan proses sebagal berikue:

LLE [ R A=
BEil Bwiluia
dang i vampsikan

Kelembagaan Desa Wisata

Dalam perkembangannya, pengelolaan desa wisata dapat ditakukan
dengan 3 [tiga) lembaga pengelola yang kesemuanya berlandaskan pada
pemberdayaan masyarakat, yaitu:

a. Kelompok Sadar Wisata [Pokdarwis).

Kelompok ini dibentuk berdasarkan hesepakatan masyarakat yang
diketahuloleh Kepala Desa dandikbukuhkan obeh Kepala Dinas Pariwisata
setempat sebagai penggerak kegiatan sadar wisata dan implementasi
sapta pesona. Di dalam Pokdarwis akan terdapat beberapa kelompok
kerja kegiatan pariwisata vang ada di satu destinasi atau satu desa yang
memiliki destinasi wisata. Anggota Pokdarwis adalah pelaku-pelaku
kegiatan pariwisata di desa tersebut.

STRURTUR ORGANESRS] PORDARWIS

b. Koperasi
Desa Wisata juga dapat dikelola oleh koperasi, dimana koperazi didirikan
aleh sedikitnya oleh 20 anggota yang membentuk kepengurusan koperasi



dan dikukuhkan oleh Dinas Koperasi setempat menjadi badan hukum yang
berkewajiban mengelola kegiatan dan mendapatkan keuntungan (Sisa
Hasil Usaha/SHU) dan dipertanggungjawabkan pada Rapat Anggota
Tahunan (RAT) koperasi. Kepengurusan koperasi dapat diperbarui secara
periodik atau sesuai dengan usulan dalam RAT.

BENDEHARS

HIT L5AHA

LINIT LSS

STHUKTUR DRGAMISAS| KOFERASI WISATA

€. Bumdes

Badan Usaha Milik Desa {Bumdes| merupakan badan hukum resmi desa
vang dibentuk oleh Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa (BPD)
melalsi musyawarah desa. Kelembagaan yang dibentuk menyerupai
perusahaan, dimana sahamnya dimiliki oleh pemerintah desa dengan
mengangkat direksi untuk menjalankan wsaha di desa dengan
menggunakan skema penvertaan modal dan aset desa. Di antara sekian
banyak usaha yang dapat dilakukan Bumdes, salah satunya adalah usaha
pariwisata untuk desa yang memiliki potensi dan produk wisata didesa
tersebut.

A NASE R

LIFFIT LISEHE

STRUHTUR DRGANISAS] USAHA MILK DESA

13



3. Pendanaan Desa Wisata

Sumber pendanaan Pengembangan Desa Wisata antara lain dapat
diperoleh dari:

Dana Desa

Cana yang bersumber dad Anggaran Pendapatan dan Belanja Megara

yang diperuntukkan bagi Desa untuk digunakan untuk mendanai

penyelenggaraan begiatan of Desa, Keglatan yang dapat dilaksanakan

menggunakan dana desa vaitu:

i, Pembangunan Desa adalah pembangunan sarana dan prasarana
pannjang desa wisata,

il Pemberdayadn masyarakal desa adalah pelatihan bapl masvarakat
desa untuk meningkathan  keterampilan, perllaky, kemampuan,
dan kesadaran wisats bagl masyarakat desa,

Penggurnaan anggaran dana desa untuk desa wisata ditetapkan mielalui
musyawarah desa, Jenls penggunasn anggaran dapat mengacu pada
Peraturan Menterl Desa tentang prioritas penggunaan dana desa
Kamwar 11 Tahun 20194

Penetapan penggunaan dana desa ditentukan berdasarkan hasll
kesepakatan pemerintah desa yang disusun berdasarkan Tahapan
Penetapan Penggunaan Dana Desa, yaltu;
Tahap I: Musyawarah Desa
i, Melibatkan setidaknya Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan
Desa, dan unsur masyarakat (perwakilan tokoh masyarakath
Il Pembahasan pada musyawarah desa yaitu pembagian porsi anggaran
dana desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan disepakati
bersama dan dituangkan dalam REFP (Rencana Kerja Pemerintah)
Desa
iil. Hal-hal vang dibahas dalam Musyawarah Desa, paling sedikit
meliputi;
- Pencermatan Uang RPIMDes;
- Evaluasi REPDes tabun sebalummya;
- Penyusunan prigritas tahun selanjutnya;
- Pembentukan Tim Peryusun REPDesa.
iv. Hasil musyawarah desa dituliskan dalam Berita &cara

v. Diselenggarakan paling sedikit satu kalidalam 1 (satu) tahun atau
sesuai kebutuban

Tahapll: Penyusunan Rancangan REP (Rencana Kerja Pemerintah)
Desa
i Dlsusun aleh Pemerntah Desa berdasarkan hasll musyawarah
desa, informas] darl Pemerintah Kab/Wota dan peraturan penetapan

*Peraicren d kelambanascam barkaly paTisanssppe



pricritas pengeunaan dana desa pada tahun berjalan.

Melibatlkan pibak terkait antara lain Pemerintah Desa, Tim Penyusun

REP yang telah ditentukan saat musyawarah desa, Pemerintah

Kabupaten/Kota bertugas untuk memberitahukan tentang pagu

anggaran dana desa, program  pembangunan masuk desa vang

dibiayai oleh APSD Kaby/Kota, APBED Provinsi dan APBN, tipobog

Desa berdasarkan perkembangan Desa.

Pada penyusunan RKP pemerintah desa mempertimbangkan

daltar kegiatan vang telah ditentukan pada musyawarah desa

untuk dinilaiz

a. Paling prioritas, berdasarkan pafing bermantaat: mendesal,

lebih dibutuhkan, ditujukan kepentingan sebagian bezar
masyarakat, berdampak bezar bagi masyarakat

b. Paling melibatkan masyarakat: didukung oleh sebagian
masyarakat, direncanakan dan dikelzla sepenuhnya oleh
masyarakat, dapat diawasi langsung oleh masyarakat.

£, Paling membeardayakan masyarakat: pelaksanaannya dapat
dikerjakan oleh masyarakat, bukan dilakukan oleh pihak lain

d. Berkelanjutan: kegiatan dapat terus berlanjut dan
dikembangkan pekerjaannya ditahun tahun setelahnya

g.. Ide kegiatan merspakan inisiatil dar masyarakat desa

iv. Dokumen RKP berisikan kegiatan-kegiatan yang telah disepakati

Wi

untuk dibiayai dengam Dana Desa seswal dengan porsi kebutuhannya.
Kepala Desa berkewajiban menyampaikan kepada masyarakat
Desa mncangan BRP Desa yang memuat rencana kegiatan-kegiatan
yang akan dibiayal dengan Dana Desa.

Tahap |Il: Penyusunan Rancangan APE Desa

Besaran anggaran berdasarkan peraturan Bupati/Wali Kota
mengenai tata cara pembagian dan peretapan rncian Dana Desa.
Rancangan anggaran pembiayvaan kegiatan dengan Dana Desa
berpedoman kepada REF Desa yang telah disusun.

iii. Wepala Desa wajib mensosialisasikan dan menginformasikan

kepada masyarakat Desa tentang APB Desa,

jw, Masyarakat Desa berhak untuk menyampaikan keberatan kepada

Kepala Desa apabila rancangan penggunaan Dana Desa berbeda
dengan rencana yang sudah ditetapkan dalam RKP Desa

Tahap IV Tinjauvan Rancangan APB Desa dilakukan oleh Bupati/

Wali Kota berdasarkan ketentuan yang berlaku.



b. APEMN, APBD Provinsi dan APBD Kab/Hota

Pendanaan pembangunan yang berasal dari Anggaran Pendapatan
Belanja Megara, dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Provinsi
dan Kab/Kota berupa program/kegiatan di daerah vang dilaksanakan
oleb Pemerintah Pusat/Kab/Kota dan dilaksanakan sesuai dengan
mekanisme yang berlaku,

¢ Pendanaan dari sumber lainnya yaitu:

- CSR [Corporate Social Responsibility)
Pendanaan dari perusahaan bisnis untuk berkontribusi kepada
masyarakat dan komunitas vang bertujuan untuk meningkathan
kuatitas hidup bersama, Pendanaan CSR umumnya berasal dari
perusabaan swasta

- Pendanaan lain yang bersifat tidak mengikat

- Pendanaan model bapak asuh




D. MONITORING DAN EVALUASI

LTUJUAN MONITORING DAN EVALLASI
a. Hlﬂgl'l:uhu' bk ssuaian rencana pragram kesja yang dibuag berdasarkan kebutuhan
dan karakier dari dews wisata.
b Mengetahul proses pefaksanaan pengalolaan dan pengembangan desa wisata
sesual dengan rencana yang tefah dibuat
«, Mengotahui tinghat keberhasitan dadam pencapaian @rget yang telah ditontekan,
2 EASARAN MONITORING DAN EVALUASI
Terciptanya kesesuadan rencana program kera serte groses pelakzanaon dan
pengambangan decs wizata sehingga tercapal tinghkat keberhasilan seswal dengan
target yang t2lah ditantukan,

3, INSTRUMERN EVALUASI

Instrumen evalias menspakan alat ukur yang digimakan untuk mengesaluss
prograim pengembangan suatu desa wisata. Dalam germyusenan Instmen évakeasi
desa wisata, dapat dilabukan dengan cara mengibentifikasikan karakieristik desa
wisata yang diteliti dan menjabarkan Indikator dari setiap desa wisata,

L. Tewelapat peningiatan inswash  penciptas don penpeldlaan prod

wab ity berbusts podens sumiber dings lolial d5 desa wisata

2. Tesclapar peninghacan diversivikasl produk wisata

L ATRARS 3, Terdapat Peningkatan modifikasi | daue dlang produk wisata sesusi
dengan kebutuhan pasar

4, Terdapat peninglatan kunjunpan dan kualias wisatzwan d desa
wisaia

5. Terdapat peningkatan lama tinggal wasatawan o diesa wisata

B Terdapat peningatan pergetuaran wisstawan di desa wisats

7. Terdapat keberlargutan evan dan paket wisata

NO|KARANTERISTIK | WDMaTOR

1. Terdapm kualitns Snghungan dess whiam (ipmusuk samna prasarmna
|IrIE|'Il.I'|E-M ik i bung kegialan keparivwisataan,

1. Terdapat rumah pend ucul yang dipakal sebagad homesiay

i AMENITAS 3, Terdapat bangunan yang dimanfaatian sehagal sarana parsasals
vang berdasarkan [ala nang yang sudsh di g ETLEN

A. Tesclapat kissmbdas dan kualias ko=t

4. Terdapat pasar tradissanal yang nvaman

6. Terdapat lakan parkic yang memardss

1w



. Tesdapat penandaan den petunjul arah

| KARAKTERISTIN
ND| KARAKTERISTIN
1, Teeclapat akses alan yang amian dan memadal
L Terdapat jalan pengheibieng k= wilayah luar desa dalam bondisi b
3. Tardapat moda tanspontasd Incal

3. | AKSESSBILITAS A, Terdapat peninglatan kondisi jalan desa aman bagi pejalan kaki
5, Terdapat kemudahan akses bagk penyandang disab@dasfseanlo

. Terdapot kenwdahan layanan dan sumber informasi
T, Terdapat kererbukaan masyamkat wrhadag @mm ssatasan

1; Terctapat warga masyarakal usla produktel yang culup Desar dan
bermaikim & desa

2 Tendaipat hihisan sekalah pariwisata

i SUMBER [0YA 1. Terdapat warga yang menguasa bahasa asing

o T A, Feninghatan kompeians dan ketarampfan masyarmkat o desa
wnata dadam bidang keparmwisataan

5. Penanpkatan kapasitas dan pern masyamkat) SOM setempat dalam)
inizhzsi dan pelakzasan program dess wisats

6. Pandnghatan paadaya masverakat o desa nisata

1. Peringkalan penciptaan bspangan kerja didesa wsata

L. Mg o v it e L peinsdp parsiEiln e dengam pelihiatan akell
masyarakat [céal

L Terclapat mayaritas masy arabol yang memili peroepel positl

8| MasvaRAHAT terhadap parlwisats desa

3, Sucw dominan warga menilikl pola pikir yang bedbuba dan
bersabintrat dengan crang |uar ataw wisatmean

4, Wenjadsan masya sl menjedi aksele|ator bersama pemanghul
kepentingan mengembangan desa wsata

5. Masyaeahat hanis menjadl gusat pembangunan parhwesata o desa

B Mzeyarakat menjaga dan melestanian warisan budayn local

7. Masyaeakat manduking rilai-nila) pancasila
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1. Paninghatan sejumilah warga yang bergalt di cebior usaha
partwisats

1. Panngkaian pondapatan masyarasad darl keglatan kepasivisataan
di dess visatn

3. Ponengkatan modal dalam bentuk dmea tank, produl wisata dan
Tasilitos perchifung di dess wisata

4, Terdapit perfumbsihan (jumlah dan kualttas) usaha parfwisata pang)
dikeliols masyarakal setempal di deta wssla

5. Terdapat pelibatan industr pariwisata dalam mendorong LKMEM
C5E elars Bapak fSsih

E Terdapat ponguatan industr kraatd desa

-.'l'._.B-erh:m-mpuarl menpgundang imesics PUA maopun F'QIEIH:

L. Fendnghkatan kunjunganwisatasan ol desa wisata

i Peningkatan lama linggst wisatawan d| desa wesats

3. Fendnphatan pangsa pasar | market sharg

1. Perengkotan minat § permentasn pasar terhadap desa wisain
5. Pondnphatam pengeluaran wsatawan

6. Pemngkatan kunjungan ulang

7. Pandnpkaian puldibas] desa wisata
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E. KESIMPULAN DAN PENUTUP

1. Kesimpulan
Secara singkat, 9 langkah Pengembangan Desa Wisata yaitu:

C]

&

Temukan potens! desa malakil rembug bersama selunh kafangan wanga
desn. Bisa kaimdalian skaen, hasil bumil Kekayaan o FBunad hayel, S08is
kuitural, masyaraket, tradisl ataw bal-hal yang bersitat khasiunik yang tak
dimillkd dagrah b,

TwTnikan permasalahan yang bisa menjad penghambal, mulai dail yang
bersifal feik, nonfek slau Sosial, ek dan inlemal roupun skslemal desa

Bangun kormitmsan dark aslurah kormponan deaa Uik mengangial polersd
desa. Komitmen ini yang besanya menjadi fakior penting terwngudnya desa
srhapa! okus winala pserlaraan

Draskon pian dampak yang akan muncul, baik dampak baik rrenpun buruk.
Masing-masing dasa mamilicl karakderistik yang akan menimbulkan

dempak yang juge Derbada, temama perubahan-penabahan sl
kidtural.

Gandang berbagal pikak sepedi Pemerintal Dagrab aiau pun plhak
swasta. Pasmbangkan fga samua dampak jia beloerja sama, termasuk
parganggaran gembanglnan dess wisala dengan manggunakan saleh
sumiber daya shanomi yang ada

Fersiapkan segala perangkat ahran‘mgulasi nomma yang lebin barujuan
wiluk mengawal pengembangan desa wissla dan penyimgangan yang
mungkin saja bisa tesjadi.

Lediukian pelatingn uniuk seiuh kelangan desa, termesul pamerintah dess.
Muls barrtang marsjemen parwisalts, pengaolasn bempal wisata, mansjermnan
PENOUNRING, NiNgoa Nsms-novas yang peru disambangkan.

Gurakan sajals madia uriuk memparkenalan dan mempublikesikan potansi
wizals oi desa Cak mesa komensiondl maupun non Korvenskonal. infermsl
kini menjadi sarana publikasl yang sangat efekdif yanp bisa menjangkaw
seluruh bealshan bumi,

@orerviras

Palajari kesuksesan dasa wisata l&in, kbususnya dengan dasa wisala

sopes. Hamm Desa Wisata dengan manajeman yang profesioral dan inoreati!
anjl yang tenis akala,



2, Penutup

Desa wisata sebagal produk wisata alternatif dikembangkan berdasarkan
pada potensi desa dengan segala entitas masyarakat, alam dan budava
vang ada di dalamnya sebagal kekuatan daya tarik wisata, Sebagal suatu
produk wisata, desa wisata merupakan salah satu jawaban bentuk upava
pengembangan  diversifikasl produk vang dapat  dilakukan  wntuk
menciptakan keragaman atau plilhan produk wisata yang leblh bervarlasi
di suatu daerah atau destinasi pariwlsata yang memyentuh langsung
kepada masyarakat dan secara signifikan dapat mengurangl kecenderungan
fenomena perubahan urbanisasl.

Dalam pengembangan sebuah desa wisata diperlukan panduan
sehingga dampak dari pengembangan keglatan di kawasan perdesaan
dapat dikontrol. Panduan yang ada diharapkan dapat mendorong terciptanya
pengembangan dan pengelolaan desa wisata yang lebih terarah, terencana
dan berkelanjutan, Lebih lanjut dapat didukung cleh semua pihak serta
member manfaat signifikan bagi selurnih masyarakat desa melalul tumbub
dan berkembang ekonomi pariwisata berbasis wisata desa.




F. CERITA SUKSES
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KEUNIKAN SEJARAH DAN BUDAYA
YANG KINI MENDUNIA

Siapapun yang pernah  berkunjung di  Desa
Blimbingsari wang asn, rapl dan apik ini pasti tidak
akan mengira [iks dulunya desa ini adalah tempat
wong  menakutkan dan meénjadi tempat simbol
kematian, Deésa yang terletak di Kabupaten
Jembrana, Bali ini dulu adalak hotan [slas) yang
angker dan penuh dengan binstang buas, Sebaglan
besar masyvarpkat Ball percava, glas anpher yang
berads oi bagian sebelah barat pulau Bali adalah
simibal kematian, ini karena sebelummya tidak ada
kehidupan manusia yang bisa berdahan di baglan
putau tersebut

Pada tahun 1333, beberapa orang memberanikan
dirl  membuka  lahan  persdwahan dan  juga
pemukaman o dalam atas angher inf Saat itu
dianggap sesualy yang mustahil, namun  para
perintis inl mempunyal  keyakinan vang  kuat.
Akhimya, sebuah desa pun berhasil berdirl dan
kemudian dinamakan Biimbingsari,

Sejarah unik Blimbingsan sl adalah salah satu
kelebihan  yang mampu  dimanfaathan  uniuk
menank  wisatawan  wntok  datang.  Rata-rata
wisatawan yang diceritakan  kaget  karena
Blimbingsan yang sekarang inl adalah desa yang
Bersth, hifau, damal, asrt dan menyenangkan untuk
bersantal,

it



Sejak awal Blimbingsarn dirsancang dengan tata ruang yang apis
Jika dilihat dari atas, 1ata ruang desa Blimbingsari ini berbentuk salib,
mereflaksikan penduduk desa vang baragama Nasrani,

Wataupun penduduk Blimbingsarn beragama Masrani, tapi tarnyas
k3 mereka sangat berkomibmen melestarikan warisan budaya Bali
Milai-nilai kristiani bisa membaur dengan keluhuran warisan budays
Bali, Pada setiap bulan minggu pertama dan hari-hari perayaan umat
Masrani, warga Blimbingsari maravakannya menggunakan adat Bali,
mulai dari busana, hiasan penjor (janur} hingga musik gamelan Bali.
Bahkan Gergja GKPB Priel Blimbingzar pun mempunyai gaya arsitek-
tur yvang kental dengan nuansa kebudayaan Ball, sepinkas mirip
dengan purd, Karena keunikannya, Dewan Gereja Duniaatau WCC me-
nobatkan gereja ini sebapal salah satu pereja terunik didunia, Keuni-
kan kehidupan di Blimbingsari inf ternyata juga sangat menarsik minat
wisatawar,

Penggagas awal, Pak Yan Murti atau sering dipanggil Pak Murtl, sudah
fama memimpikan Blimbingsan menjadi salah satu destinasi wisata
terkemuka. Sejarah, tata rudng dan perpaduan budaya Yang unik serta
ditambah keramahtamaban pendudukeya, adalah magnet untuk
mendatangkan wisatawan,

Sejak awal sudab disepakatl bahwa pengembangan Desa Wisata
Blimbingsari hares dibangun berbasiskan masarakat, Ini artinya
bahwa tidak akan dibangun hotel-hotel seperti lavaknya destinasi
wisalta lain di Bali, namun memilih memberdayakan rumah-rumah
warga Blimbingsari sebagai homestay tempat menginap wisatinvan,

Menjadikan desa Blimbingsari sebagai destinasi terkemukia bukanlah
pekerjaan yang mudah,



wioruderiul
mdonesia

Fak Murti dan kawan-kawan mambutubkan wakiu hingga 7 tahun unfuk
membuat  Blimbingsari mulai dikenal dan mampu mendangkrak ekonomi
warga Blimbingsari-secara umuom, Cibutubkan keuletan dan kesabaran ekstra
urnfulk mewaujudkan mimp tersebut.
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PANDANSARI
DARI PANTAI ABRAS(

MENJADI DESTINASI FAVORIT WISATAWARN

Siopa sargka pantai para petani garam di Brebes
wang torkena abrasl inl berubash menjadi sebuah
destinasi wisata yang menjadi favort wisatawan?
ﬂ.l.l‘.l.-'l!l'll,,'.a Mkih Fandansari, Deth I"i."lill'n'n'liﬂE'JI
Eecamaian Brobes ini meropakan daerah thmibak
warga yang mengalami abrasi sekitar 20 tahon lalu
Abrasi mengees B50 Ha daratan pantai sefak fxhun
1985 hingga 2000, Hal itu, membuat efek doming
bag warga berupa hilangrys mats pencabarian,
meningkatnys pengangguran, kKemiskinan, dan
LrBanisas.

Seinng beralannya wakiu, mulal ada insiatlf
darl warga Pandansari, Dipelopan oleh Mashadi,
waarga- desa mulal bangkit untulk melawan abrasi
doengan cera menamam pohan mangreve. Hasilnys
puny mulai tampak, Saat ini ada 35 hoktar tambak
wang terancam abirasi bisa tedindungl, Sementara
dari 32 hoktar sawah yang terinterasi air faut kini
sudah ada 16 hekbar sawsh yang bisa diolah kemball.

Tk hanwya kalestarian Ingkungan saja, Pandansar
yvang kinl mempunyal hutan mangrove ini jugs
menjad] destinasl wisata yang menarik banyak
Withalaean,



selama libsran kebaran, obyek wisata andatan kota bawang ini rarmad
pEngunjung.

Pandanzati menawarkan beberapa destinasi pilthan abjek sepert
pulau pasicdan talusur hutan mangrove denpan bisya yang terbilang
cukup murah, Waktu berkunjung pun tidak dibatasi selama termpat
wisata masih dibuka, Sesampainya di Dermaga Pandansari, wisatawan
menaiki perahy kacil menuju hutan mangrove

Perahu melaju di antara hutan bakau dan perairan yang luas.
Pemandangan cantik akan segera menyapa. Sejauh mata memandang
hanya perairan luas dihiasi ranting-ranting dan pohon bakau, Sesekali
berpapasan dengan perahu penumpang vang tain ataupun nefayan
vang sedang mancari ikan, [4 sisi utara, tampak ombak Laut Jawa dard
kejauhan, Di atas rimbunma hutan bakau, moncul dua punung tertingal
di Jawa Barat dan Jawa Tengah

D =isl barat daya tampak Gunung Cirermal berdiri kokoh varg
kerucutnya bak Guming Fujivama, Gunung Stamet tak kalab gagah
memanjang di sisi yang lain. Burung-buring pantal tak mau katah
berlalu-lalang membual pemandangan semakin eksotis, Tarnyata
tambak yang dulu terkena abrasi berhektar-bektar itu kin tisa disulap
menjadi ekowisata yang mempesona,

Fidatam butdan mangrove, sedab dibuat jalur belusur yang cukup
rivaman untuk dilewatl, Suars burung-burung terdengar bersahutan
o antarg rimbunnya bakaw, Beboropa jenis lkan dan kepiting sesekali
muncul dari dalam lumpur di antara akar-akar bakau, membuat
suasana semakin tenang dan asrl, Bi sepanjang jalur telusur sudah
disiapkan termpat sampahdan di ujung jalur telusur sudsh disediakan
tempat duduk untuk bersantai

n
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Laat libwran Lebaran adalah puncak jumlah Eunjengan wisatawan di Pandan-
safi inl, Blasanya, hari pertama Lebaran pengunjung mencapal 2500 wisata-
wian, kemodian di harl kedua meningkat hingpa 4000 wisatawan dan akan
terus meningkat di hari-hari berikutnya. Loket akan ditutup jika kunjungan
talah mencapai batas kapasitas maksimal, yaito 5000 wisatawan sehari.









PESONA KREATIVITAS PUJON KIDUL

PUJON KIDUL

Beracla di sebuah datasan tinggl desa Pujon
Ridul yang berudara sejuk, dikeliiingl panciams
alam yang akan mempesona Siapa $aja yang
borkunjung, Kondis slam desayvang ada di Kabupaten
Malang membutanya menjadi tempat ideal wntuk
mgngembangkan agrobisnis dan tentu Saa pariwisata,
Lokasi yang tak jauh Kota Wisata Batu juga sangat
menguntungkan parisisats Pujon Kidul,

Tapt menjadilian Pujon Kidul sebaga destinas favorit
Bukanlan perkara mudah. Banyak sekall kendala di
saat-sant awal program dess wisata i, Saat
dikemuhakan e memboat desa wisata, belum
Apa-apa wWarga sudak merasa pesimis, Warga menilal
Pujon Kidul tidalk mempunyai sebuah obiek wisata
sebapaimana layakmya sebuah tempat wisata, Saat
itu warga membardingkan Pujon Kidul dengan Kota
Wisala Bafu,

Pak Udi sebagai Kepala Desa Pujon Kidul bérsama
tmnya Beris maji untuk membuktikan bahwa
penilaian warga ini salah, Dengan keterbatasan 50M,
Pujon Kidul berhasil mendapatkan konjungan
rombongdn wisatawan untuk pertama kalinya dari
sebuah lembapga pendidikan

n



Humjungan pertarna-ini menambah semangat pengetola pariwisata
Fupon Ridul. Seiring wakiu, wisatawan yang berkunjung pun semakin
banyak jumiahmya, baik wisata edukasi pertanian, wisata petemakan
atau punwisata alam,

Secara perlahan, jumlah wizatawan yang berkunjung ke Pujon
Kidul terus mengalami peningkatan. Pada tahun dimulainya program
ini di tahun 2014, tercatat ada 619 wisatawan yang berkunjung dengan
cmzet sekitar 34,5 juta rupizh. Ditahun 2015 angka ini mercket berkali
lipat, manjadi 1.783 wisatawan dengan omzet lebih dar 276 juta
rupiah. Ternyata fenomena ini belum berhent, jumiah wisatawan yang
datang terus merckst di tahun berikutrya menjadi 26,311 wizatawan
dengan cmzet lebih dari €79 juta rupiah. Dan puncaknya ada di tahun
2087, jumizah wisatawan yang datang jumlahnya hampir sepaleh keli
lipat dibandingkan tahun sebelumnya, Tercatat ada 241.525 wizatawan
yang datang dengan omzet iebih.dan 5,3 mityar rupiah;

Ternyata tidak hanya keindahan panarama alam saja, beberapa
atraksi kesenian lokal di Pujon Kidul juga tampil mempesona, mulai
dari Kuda Lumging, Pencak Silat, Tari Sanduk dan sebagainya. Sedangkan
berbagai wisata edukast pun juga tersedia di Fujon Kidul ini, mulai dari
Fanen Buah, Memerah Susu, Menungeang Kuda hingga Mussum Desa.
0 =ini juga tersedia sarana paragliding dan Sawah Desa Cafe tempat
wisatawan sekadar menikmati suasana s&juk peEunungan,

Butuh enam tahun penuh komitmen, kesungguhan dan ténto saia
kerja keras yang akhirmya mengantarkan Pujon Kidul sebagai destinasi
wisata favorit seperti sekarang ini. Dampaknya pun samgat luar biasa.
Kesgjahteraan warga Pujon Kidul meningkat, tumbuh UEM di sekitar
bokasi straksi wisata, meningkatnya PAD dalam rangka percepatan
pembangunan desa, mengurangi masalah sosial di kalangan pemuda,
membuka lapangan kerja baru di kalangan pemuda dan sebagainya,
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DESTINASI FAVORIT

DI JAMAN REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Siapa sangka sebuah gunung berbatu akan
rmenjadi sebuah destinasi wisata favont yang dikunjungi
lebih dari 1000 wizatzwan di 2etiap akhir pekannya.
Ini bukan centa dongeng, tapi ini kizah myata perjuangan
Mursidi dan warga desa Mplanggeran yang akhirnya
sukoes membuat Gunung Api Purba Mglangoeran
sebagai salah satu destinasi wisata terkemuka di
Gununghkidul,

Desa Mplanggeran, Patuk, Gunungkidul
mempunyal destinasi wisata unik dan jarang ada,
yaity Hawazan Gunung Api Purba yang pernah aktit
sekitar 60 juta tahun yang laly, Puncak Gunung Api
Furba inj adalah salah satu spot populer yang
meanyajikan pemandangan spektakuler di kala
sunrise dan sunset Tak hanya itu, embung atau
telaga buatan Mglanggeran juga mémupakan favorit
wisatawan. Di sini wisatawan bisa menikmati
indahnya pemandangan Embong MNgiangeeran di
kala sunset dengan bentangan bebatuan besar
Gunung Api Purbia dari sisi zelatan.

Dulu sebelum dikembangkan menjadi destinasi
wisata, desa HWglanggeran hanyalah sebuah desa
yvang terletak di pegunungan berbatu,



tahin 2000 mencapal T446 wisatawan yang berkurjung.

Pada tahun 2011 terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu 16.582
wisatawan vang bedkunpung, Tren kenalkan berdipat-Bpat ind tenis tecgadi
di tahun-tahun berikutnya; 27,675 wisatawan pada [ahun 201%,
kemnudian 85,658 wisatawan pada tahun 2013, dan pada puncaknya
pada tahiun 2014 dengan 325,303 wisatawan yang berkunjung,

Meningkatoya jumiah kunjungan tentu saja juga berdampak
dengan nalknya taraf ekonomi Mglanggeran. Peningkatan omzet
pengelolaan pun juga terlihat péningkatannya darl tahun ke tahun.
Fada tahun 2017 omaet pengelolaan tercatat hanya 81 juta nupiah,
namun pada tahun 2013 tercatat lebify darl 400 juta rupiah kemudian
pada tahun 2015 lebih darl 1,4 milyar nupiah dan pada tahun 2016
tehih dari 16 milyarruplah,

Besamya jumlah wisatawan yang berkunjung dan besarnya uang
yang herpufar di Nglanggeran membuat warga Desa Nglanggeran
ogah untuk berurbanisasi atau merantan ke kota, Tercatat
angka urbanisas hamya 0% saja dan 3050 warga Nglanggeran beberja
chi sekbar pariwisata.

Saat inl di desa wisata Nglanggeran telah betapa pentingnya
memanfaatkan digital untuk hersaing di era Kevolusi Industri 4.0
Mereka memaksimalkan teknologi terkind, mulai dan digital marketing
hingga penerapan e-ticketing serta e-payment.
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